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A. LATAR BELAKANG 


Dewasa ini perkembangan zaman tentang teknologi yang telah merebut perhatian 
manusia melalui media sosial dengan beragam macam fitur online di dalamnya. Hal ini 
pun mencuri perhatian anak-anak yang masih sekolah dasar bahkan yang masih balita., 
mereka asyik dengan macam-macam tontonan di youtube. Pengaruh besar media sosial ini 


memang faktor dari adanya covid-19. 


Penyebaran virus covid-19 di Indonesia telah mempengaruhi berbagai aspek 
kehidupan manusia termasuk aspek pendidikan. Untuk meminimalisir proses penyebaran 
virus covid-19 di lingkup pendidikan, sehingga pemerintah mengambil kebijakan untuk 
melaksanakan pembelajaran secara daring (Majid et al., 2021). Pembelajaran secara daring 
ini memang banyak sekali manfaat dan membantuk keberlangsungan proses belajar untuk 
peserta didik, namun yang sangat dikhawatirkan adalah cara penggunaan dan control 
terhadap media sosial itu sendiri. Apalagi jika harus merambat terhadap anak-anak balita 
yang meniru orang-orang disekelilingnya akan tingginya penggunaan smartphone. Padahal 
anak-anak balita ini berada di fase keemasan yang perlu di stimulus dari berbagai aspek. 
Anak usia dini merupakan anak-anak yang unik. Disebut unik karena usia ini berada pada 
fase golden age yang harus dibina dan distimulasi dalam berbagai aspek perkembangan 
melalui bermain dan belajar secara kreatif. Kehidupan anak-anak selama bermain dan 
belajar membutuhkan seluruh alat indra untuk bergerak dan berpikir pada suatu situasi dan 


kondisi (Nur Hafidz, 2022). 


Berdasarkan hasil observasi dari beberapa orangtua di Kampung Sirnasari 


mengatakan bahwasannya pengaruh media sosial ini memang sangat mengganggu terhadap 


kepribadian dan pembelajaran anak-anak dirumah, bahkan anak balita yang paling kecil 
sering meniru kakaknya atau anggota keluarganya yang lain untuk bisa menggunakan 
smarhphone itu sendiri, jarangnya berinteraksi dengan orang-orang di sekelilingnya, 
menyebabkan beberapa anak balita memiliki keterlambatan dalam berbicara. Pada 
umumnya, perkembangan bicara anak akan mulai meningkat setelah anak menginjak usia 
2 tahun. Keterlambatan berbicara nonfungsional umumnya merupakan keterlambatan 
yang berat. Komunikasi ekspresif anak pada usia 4-5 tahun merupakan kombinasi 
perkembangan dimana anak mampu berbicara secara teratur dan terstruktur. Yang artinya 
bahwa apa yang disampaikan sudah dapat difahami oleh orang lain sehingga mereka dapat 


saling merespon lawan bicaranya baik secara positif maupun negative.(Erna et al., 2023). 


Untuk itu salah satu penanganan atau solusi yang dilakukan oleh Rumah Baca untuk 
meminimalisir keterlambatan anak ini adalah menggunakan metode bercerita secara read 
aloud atau membaca nyaring. Read aloud merupakan kegiatan membaca dengan suara yang 
lantang dengan memperhatikan lafal dan intonasi sehingga dapat menarik perhatian siswa 
untuk menyimak sekaligus menumbuhkan minat baca (Priyantini & Yusuf, 2020). Hal ini 
menunjukkan bahwa kegiatan membaca nyaring (read aloud) secara signifikan dapat 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa. Penelitian relevan selanjutnya 
yakni penelitian yang dilakukan oleh (Yumnah, 2017) yang menunjukkan bahwa 
penggunaan metode read aloud secara tidak langsung akan dapat membiasakan anak untuk 


membaca dan meningkatkan kemampuan membaca anak. 


Dengan demikian Rumah Baca bisa menjadi ruang untuk mendekatkan anak dengan 
buku melalui membiasakan read aloud sejak usia balita baik menggunakan media ataupun 


menggunakan cerita langsung tanpa media. 


B. TUJUAN 

1. Tujuan Umum 
Mengetahui peran penting program pembiasaan Read Aloud yang saling mendukung 
untuk membina peran serta masyarakat dalam bidang literasi. 

2. Tujuan Khusus 
a. Menjalin kerjasama dengan masyarakat dalam rangka peningkatan melek baca serta 


masyarakat dalam upaya kampung literasi lebih baik. 


C. 


b. Membahas capaian program yang ditugaskan sebelumnya serta merencakan 
langkah kegiatan selajutnya. 

c. Mengidentifikasi masalah keterlambatan berbicara pada anak usia dini/balita yang 
terjadi di wilayah Rumah Baca serta dapat mengatasi masalah tersebut. 


d. Meningkatkan pengelolaan dan manfaat Rumah baca bagi masyarakat sekitar. 


PESERTA 


Peserta dan pengelola pelaksanaan program pembiasaan read aloud Kampung Sirna adalah: 


a. 
b. 
c. 


d. 


Anak-anak balita usia 1-4 tahun 
Orangtua anak 
Relawan Rumah Baca 


Guru PAUD 


Jumlah Peserta Balita : 15 Orang Anak Balita 


Sampel Penelitian : 7 Orang Balita - Usia 1-4 Tahun 


D. 


STRATEGI DAN BAHAN 


Strategi yang disiapkan adalah untuk dua jenjang. Tentu yang pertama adalah memilih 
menganalisis kebutuhan masyarakat dan mencari sasaran yaitu: 


1. 


IRT (Ibu Rumah Tangga) 

Kebanyakan di lingkungan sekitar adalah ibu-ibu yang full time di rumah mendidik 
anak dan mengerjakan segala pekerjaan rumah. Minimnya kegiatan di Desa atau daerah 
tentang anak-anak balita menjadi salah satu langkah menarik untuk mengembangkan 
literasi. 

Balita (Anak Usia 1-4 Tahun) yang belum memasuki PAUD/TK 

Anak usia balita ini merupakan anak-anak yang berada di lingkungan sekitar, usia 
mereka beragam, mulai dari usia 1 sampai 4 tahun yang belum memasuki sekolah. 
-Setiap anak akan diberi buku yang berbeda-beda sesuai usia dan ketersediaan di 
Rumah Baca. 

-Setiap anak diberi satu buku untuk dibaca di rumahnya masing-masing. 

-Setiap Ibu diberi kesempatan membacakan secara nyaring kepada anak 1 buku untuk 
2 minggu. 


Pelaksanaan Program Kegiatan/Aktivitas Literasi 


ba 


3. Games edukasi bersama disertai dengan pertanyaan-pertanyaan tentang 


4. Kegiatan membimbing anak membereskan atau menyimpan kembali barang 


Kegiatan tour memilih buku yang mau di baca. 
Kegiatan Read Aloud selama 10 menit bersama sebelum main bareng 
dimulai. (untuk waktu Read Aloud disesuaikan dengan situasi dan kondisi). 


menunjukan macam-macam sayur, buah, hewan, dan anggota keluarga. 


yang sudah di gunakan. 


Buku/Bahan Bacaan 


A. Bahan Bacaan Anak 
a) Buku Balita dari RabbitHole 
b) Buku Islami dari Penerbit Ahlan 


c) Buku Full Gambar dari Litara Foundation 


B. Bahan Panduan Edukasi Orangtua 
a) Modul GLN 
b) Modul Membaca Nyaring 


c) Jurnal 


d) Buku Pendamping yang Sesuai 


Panduan Orangtua 


Langkah 
1. 


1 
Bunda mengajak anak meraba dan memegang buku yang akan di baca. 


2. Bunda membacakan secara nyaring (read aloud) dengan menunjukan identitas/cover 
Buku. (judul buku, penulis buku, serta warna dominan buku). 

3. Bunda membacakan secara nyaring (read aloud) dengan menunjukan atau mengajak 
anak menirukan kata seperti nama, bentuk atau warna pada cover buku tersebut. 

4. Lakukan hal yang sama setiap hari pada 1 judul buku yang dipilih. 

Langkah 2 

1. Bunda membacakan secara nyating (read aloud) dengan ekspresi, gestur dan suara yang 
menarik. 

2. Akan lebih baik, bunda menyambungkan cerita (sambil berdialog) mengenai cerita buku 
dengan kehidupan sehari-hari, atau menunjukan benda, hewan, nama yang sesuai di 
sekitar. 

3. Akan lebih baik pula apabila bunda menggunakan aksesoris pendukung saat akan 
membacakan buku kepada anak. (Misalnnya, judul bukunya kelinci. Bunda bisa 
membuat mahkota dengan telinga kelinci di kepala bunda, bisa dari kertas yang diwarnai 
atau peralatan yang ada di rumah). 

Langkah tiga 

1. Bunda memberi kebebasan kepada anak untuk membuka dan menunjukan gambar mana 
yang anak suka. 

2. Bunda mengajukan pertanyaan atau mengajak berdiskusi tentang gambar, bentuk, atau 
warna apa yang anak lihat. 

3. Setelah selesai membacakan buku. Sesekali bunda menanyakan tentang perasaan apa 
yang anak rasakan. 

4. Setelah selesai membacakan buku. Sesekali bunda meminta anak menceritakan sekilas 


apa yang anak ingat dari cerita baik itu judul buku, pemeran utama, nama-nama tokoh, 
bentuk atau warna. (Jangan terlalu dipaksakan, sebisanya anak sambil bunda 
mengingatkan kembali apa-apa yang ada dalam buku). 


Waktu dan Tempat 


Note: Dilembar selanjutnya, bunda hanya menuliskan temuan-temuan anak bunda setiap respon 
anak bunda. Baik itu saat mengajak anak membaca buku, atau proses saat anak mendengarkan 
cerita, dan temuan-temuan setelah anak mendengarkan cerita bunda, khususnya dalam 
kemampuan berbicara. 


Rumah Baca Masyarakat 


b. Rumah masing-masing. 


F. HASIL PROGRAM/PENELITIAN 

Terdapat beragam faktor penyebab keterlambatan bicara pada anak, mulai dari 
gangguan yang disebabkan oleh hal-hal kecil hingga hal-hal besar yang terjadi pada anak. 
Ada yang sudah sembuh total atau pada usia tertentu dan menderita sakit. Berbagai 
jenis keterlambatan, seperti nyeri, gangguan mental, pendengaran atau keterlambatan, 
terjadi dan membaik dengan sendirinya (Ratih & Nuryani, 2020). Namun pentingnya 
orangtua memberikan bimbingan dan perhatian yang sesuai sehingga dapat mengatasi 
segala kekurangan terhadap anak-anak dan berguna untuk masa yang akan datang. 

Adapun hasil dari program literasi pembiasaan membaca nyaring (Read Aloud) 
direncanakan kurang lebih selama 1 bulan/4 minggu. Program telah berjalan dengan baik 
pada saat memasuki minggu ke tiga. Kegiatan membaca nyaring dilakukan setiap satu kali 
dalam seminggu di rumah baca secara serentak, dan dilakukan setiap hari bersama ibu di 
rumah masing-masing. Terdapat temuan-temuan baru disetiap minggunya baik itu saat di 
Rumah Baca, maupun di rumahnya masing-masing. 

Minggu pertama anak-anak balita ini diperlihatkan beragam cover buku yang menarik 
kemudian diajak tour memilih buku yang akan dibaca bersama orangtuanya dirumah. 
Selain itu menyediakan beragam barang/mainan edukasi yang menarik pula untuk 
merangsang minat dan semangat anak saat bermain dan belajar di Rumah Baca. Kegiatan 
awal ini nampak anak-anak senang, karena bersama teman-teman dan ibunya mereka 
seperti mencari harta karun. Pada minggu pertama ini pengelola Rumah Baca mencoba 
menyampaikan read aloud sesingkat mungkin. Namun tidak dapat berjalan dengan baik, 
disamping anak-anak yang kehilangan fokus karena kali pertamanya bertemu dengan 
teman sebayanya, juga orangtua juga belum memahami pentingnya mendengarkan cerita 
yang akan disampikan. Sehingga upaya yang ditingkatkan adalah memberikan bimbingan 
dan edukasi kepada orangtua melalui grup WhatsApp dan lembar panduan. 

Pada minggu ke dua dengan kegiata sama, pengelola Rumah baca melakukan read 
aloud menggunakan boneka tangan. Dengan metode ini anak-anak sebagian besar bisa 


menanggapi dan menyimak apa yang disampaikan oleh pengelola Rumah Baca kurang 


lebih sampai 15 menit. Setelah wawancara dengan beberapa orangtuapun di minggu kedua 
ini anak-anak mulai menyimak dan mengamati gambar-gambar yang ada di buku cerita. 
Namun sebagian besaar anak belum mampu menirukan kata atau kalimat yang disampaikan 
atau yang diceritakan oleh orangtuanya di rumah. Respon dengan ekspresi senang sudah 
nampak di minggu ke dua ini. 

Pada minggu ke tiga dan keempat pengelola Rumah baca melakukan read aloud 
tanpa menggunakan boneka tangan, hanya bermedia buku cerita berukuran besar yang 
mampu dilihat oleh keseluruhan anak. Anak-anak balita ini sebagian besar sudah mulai 
mau mendengarkan apa yang akan diceritakan, dan menyimak gambar-gambar yang di 
perlihatkan, beberapa anak yang sudah lancer berbicara merespon langsung seperti “Itu 
gajah” ketika pengelola Rumah baca megulang kembali kata-kata yang ada dalam cerita 
tersebut beberapa anak bisa mengikuti, meskipun dengan suara yang pelan dan hanya di 
bisikan kepada ibunya. 

Selain read aloud yang di stimulus kepada anak-anak, juga ada kegiatan 
pengembangan diri lain disetiap minggunya, menyusun legi, melukis tas canvas, membuat 
bola-bola coklat dari kue kering dan susu coklat. 

Faktor yang berhubungan dengan ilmu kognitif belum tentu individu perawat dan atau 
penurunan, lingkungan keluarga keluarga, lingkungan lingkungan pendidik, selain aspek 
bahasa yang merangsang, aspek lain seperti moral, agama, motorik, psiko Aspek seni, 
sosial-emosional dan kognitif dapat dikembangkan(Rohayati & Budiarti, 2022) 


Stimulus Pembiasaan Read Aloud di Rumah Baca 


No Jenis Kegiatan Jumlah Anak Sampel Ket 

1. Bercerita 15 7 Anak-anak mampu menyimak 
namun meskipun belum secara 
keseluruhan. 

2.  Menstimulus anak 15 7 Anak sangat antusias saat 
dengan media mendengar cerita menggunakan 
boneka tangan media boneka tangan 

3. Menstimulus anak 15 7 Anak mampu mengucap ulang 
dengan mengulang- meskipun beberapa terbata-bata 


ulang kata dan suara yang kecil 


4. Menstimulus anak 15 7 Anak mampu mengucap dengan 
dengan pembiasaan percaya diri meski beberapa 
read aloud di rumah masih ada huruf yang hilang. 


bersama orangtua 


Melalui table ini dapat dipahami bahwasannya dari minggu kemingu anak-anak 
memili perubahan yang baik. Mulai dari mengenal berbagai buku, mencari buku-buku yang 
menarik, interaski dengan teman sebaya dan bisa merespon dari apa yang di dengar melalui 
read aloud. Selain itu mampu meningkatkan kemampuan berbicara anak atau 


keterlambatan berbicara anak meskipun tidak secara sempurna. 


G. KESIMPULAN 
Tuntutan zaman menyeret manusia untuk ikut serta dan aktiv mengikuti 


perkembangannya, tentang baik dan buruknya itu tergantung dari kita masing-masing agar 
bisa menyikapinya dengan bijaksana. Namun anak-anak yang masih meniru lingkungan 
sekitarnya sangat perlu dibimbing oleh orangtua maupun lingkungannya. 

Komunikasi merupakan alat utama untuk terjalinnya keberhasilan dalam sosial dan 
kepentingan dimasa yang akan datang. Sehingga anak-anak perlu dibimbing sejak dini 
untuk membimbing mereka melalui berbagai metode salah satunya dengan bercerita atau 
read aloud. 

Setelah ditemukan melalui lembar pengamatan orangtua, secara keseluruhan anak 
memiliki perubahan disetiap minggunya, pertama anak masih mengenal dan tidak terlalu 
respon secara bahasa tentang apa dan hal apa yang akan mereka temukan dalam buku. 
Namun diminggu-minggu selanjutnya anak-anak mampu menyimak dan mampu 
mengucapkan kata yang diulang bahkan mampu menyebutkan gambar yang ada dalam 


buku. 
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Nama Ibu 
Nama Anak 
Anak Ke- 


Nama Ibu 
Nama Anak 
Anak Ke- 


Nama Ibu 
Nama Anak 
Anak Ke- 


Nama Ibu 
Nama Anak 
Anak Ke- 


Nama Ibu 
Nama Anak 
Anak Ke- 


Nama Ibu 
Nama Anak 
Anak Ke- 


Nama Ibu 
Nama Anak 
Anak Ke; 


: Titin Nurhayati (30 tahun) 
: Ihza Tzkia R (3 tahun) 
2 


: Miliawati (34 tahun) 
: Vairel Attariz Karib (2 tahun) 
:2 


: Nenti (29 tahun) 
: Nadiya Nursoleha (2 tahun) 
sa 


: Ina Nuriah (32 tahun) 
: M.Gibran Noval R (2 tahun) 
72 


Tini Siti Indriani (24 tahun) 
M.Hafizh Rasyad Al Atarizz (1.5 tahun) 
1 


: Aisah Nurhalijah (38 tahun) 
: Akhtar Oabil Alfarizi (3 tahun) 
:2 


: Siti Hawa (30 tahun) 
: Ahmad Muzaki (4 tahun) 
ad 


Tabel Pengamatan Bunda 


(Read Aloud) 
Nama : hja Tapi a k 
Judul Buku : Clurba 
Penulis : Devi Raisa 


Jumlah Halaman : 14. 


71 


E E a an 


1. Tahap Mendengar Pertama -rama anaknya Membuka- 
buka dan meraba buku Karena 
. Tahap Mengamati Kertasnya kebal . 
Menyebutkan Kembali dengan 
3. Tahap Berceloteh bahasa sunda: 
terus dibilangin sama 
4. Tahap Mengucapkan ayah - MA 
Kata/Kalimat Mamoh - iby 
Kara -AA 
Ndik - akaf 


N 


l; Tahap Mendengar i 


2 


anaknya tidak suka hurup 
hanya suka gambar caja 
anaknya Menyukai tiga. 
halaman yang ada qam- 
bar renda rumah dan 
gambar ayah teMbunyi 


. Tahap Mengamati 


3. Tahap Berceloteh 


4. Tahap Mengucapkan 
Kata/Kalimat 


Note : Berilah tanda V pada kolom yang dipilih antara B, K, TB 
B = Baik 
CB = Cukup Baik 
K = Kurang 


Tabel Pengamatan Bunda 


(Read Aloud) 


Nama : Am Attaris Karib . 
Judul Buku : PAPA 


Penulis : Devi Raisa 


:9 


Jumlah Halaman 


sir 


e suka dengan 
karena tebal, buku yang dibeli 
dari pasar malah darah di 
buang . 


bukunya 


2. Tahap Mengamati 


. Tahap Berceloteh ade suka btn Yi Sa 


di buku. menyuru ibu menyebut - 
kan nama - namanya « 

ade Sudah bisa menyebut Warna 
sampul buku tapi tdak sempurna. 
-bilu - biru 


. Tahap Mengucapkan 
Kata/Kalimat 


ade sudah mengajak ibu 
membaca buku tapi 


. m gup LAN 
. Tahap Mendengar 


Sebentar, 
ade suka dengan halaman 
ayah membawa koper dan 
lebih lama d; lihatnya, 


Ibu sudah bingung gimana 


menjelaskan gambar yang tak 
huru nya. 
tapi Sek sudah mula; spontan 
menyebutkan gambar yg clilihatnya. 


. Tahap Mengamati 


. Tahap Berceloteh 


4. Tahap Mengucapkan 
Kata/Kalimat 


Note : Berilah tanda V pada kolom yang dipilih antara B, K, TB 
B = Baik 
CB = Cukup Baik 
K = Kurang 


Tabel Pengamatan Bunda 
(Read Aloud) 


Nana; Nadia Nlulsoleha 


Judul Buku 


: Hmmm... -- 
Penulis : Devi Raissa 


: F 


Jumlah Halaman 


k] Catatan | 
1. Tahap Mendengar anak saya Senang diajaak Mem- 
baca buru - 


Anak saya menggelangkan cantelan 
buru ke tangannya dan dibawa 
Kemana - mana - 


. Tahap Mengamati 


. Tahap Berceloteh 
anak saya tidak banyak bicara 


dan meresgon dia hanya terseny 


. Tahap Mengucapkan 
Kata/Kalimat anay saya mau Ibunya yang 
menceritakan - Saat ditanya 
ini gangsar apa! anak saya ha- 
Nya tersenyum 


. Tahap Mendengar Karena saya sering membacakan 
Lan mengers presikan gambar ~ 
gambar bayi di buru. Spontan 


amar saya Ikut bererspresi. 


. Tahap Mengamati 


Satu Fata yang sekarang dia bisa 
adalah rata malah = marah : 
tapi masih belum banyak bicara. 


. Tahap Berceloteh 


4. Tahap Mengucapkan 
Kata/Kalimat 


Note : Berilah tanda \ pada kolom yang dipilih antara B, K, TB 
B = Baik | 


CB - Cukup Baik 
K = Kurang 


Tabel Pengamatan Bunda 


(Read Aloud) 


Nama : M.Pibran Noval R 


Judul Buku : Pela £ 
Penulis : Devi Raissa 


Jumlah Halaman :22 


Amatan |B (CB|K | Catatan — 


. Tahap Mendengar V |. Mencari pensil Karena : ikira mav 
menulis . Nangis harus ada pensil. 
, 2. Menangis mau gigit buku. Karena 
. Tahap Mengamati V hh dang keal den rhoir 
siang 
. Tahap Berceloteh V di Lo ea Perkataan Wo: 
aln- = 
4. membenarkan perkataan ibu 
v Tahap Mengucapkan V | -ini warna merah = nes + belem 
Kata/Kalimat (Sanes tapi berem. 
G, Pergi Kerumah nenek didak 
baca buku 
V 


. Tahap M x 25 
ahap Mendengar I. Setelah mendengar crita 


selama satu mihggv anak 
. Tahap Mengamati bisa meniru hitungan 


atu =- satu , dua , iga: liga 


. Tahap Berceloteh pat - empat „lima 


2. anak Lebih suka halaman terte 
. Tahap Mengucapkan Jang menarik setiap akan Member 
wedi 3. saat Melihat gambar kue dan 


lilin la iS 
da engan “ena Aa 


Note : Berilah tanda N pada kolom yang dipilih antara B, K, TB 
B = Baik 
CB = Cukup Baik 
K = Kurang 


Tabel Pengamatan Bunda 
(Read Aloud) 
Nama: M. Hafizh Rasygel Al-A: 
Judul Buku : Sayang San 
Penulis : Devi Rqissg , 


Jumlah Halaman : 7. 


Mintak ana E EAE E EE TE A E ER S A EE 

|Amatan IB [®|K| Catatan č 

1. Tahap Mendengar -Gbang sangat Senang mem- 
bacg buku. Mengajak 

2. Tahap Mengamati Ibu segery ke Rumah baca 

untuk sekolgh lagi. 

abang mgu belajar 
terus membac buk 

. Tahap Mengucapkan d “ti a. , r 

Kata/Kalimat Sampai timg kal sehri. 
1bu SImpqi lgl. 


. Tahap Berceloteh 


Tahap Mendengar 


-Sejak diajak belajar abgn, 
may buku bgry 


. Tahap Mengamati 
- Sejak digjar ubgny bis q 
Menyebut kata bary 
- ajar = belajar. 
sgg4 I:hgt pinguin lo 
. Tahap Mengucapkan 7 Pngu necat 


Kata/Kalimat abang bilang plvin terba 


. Tahap Berceloteh 


Note : Berilah tanda N pada kolom yang dipilih antara B, K, TB 
B = Baik 
CB = Cukup Baik 
K = Kurang 


Tabel Pengamatan Bunda 
(Read Aloud) 
Nama: Cwhtar Qabil Alarizi 
Judul Buku : Hurup Hijaiyah 
Penulis $ Ahlan 


Jumlah Halaman : 22 


|Amatan |B (cB|IK| Catam NM 


l: E p 
ahap Mendengar V hari Pertama dan kedua 
tidak mau diajak membaca 
2. Tahap Mengamati V 
. Tahap Berceloteh V hari Ketiga membanting 
bukunya 
li 
. Tahap Mengucapkan V Ihari keempat mulai ps 
Kata/Kalimat Jan hanya duduk samba m 
mainkan mainan . 
hari Ke lima dan enam tidak ma 


. Tahap Mendengar y hari pertama Akhtar mau 
buka buku sendiri. Tidar 

. Tahap Mengamati T mau mendi eagat VU. | 
Hari Kedua dan Ketiga dia 
menyebut Siem sambil tunjuk 

. Tahap Berceloteh gambar Semut merah pkecuS- 
kerusan di kurgok gambar tu. 
Hari Keempat membuka SatY - 

. Tahap Mengucapkan persatu lembar sendiri jang 

Kata/Kalimat Nov YANG baca. 

Hari Kelima dan enam 


Sakit tidak membaca - 


Note : Berilah tanda N pada kolom yang dipilih antara B, K, TB 
B - Baik 
CB = Cukup Baik 
K = Kurang 


Tabel Pengamatan Bunda 


(Read Aloud) 


Nama : Miad Murat 
Judul Buku : persahabatan Kucing alan teko 


Penulis o Akmal Jer 


Jumlah Halaman : 32. 


HA Lor al Le da PA ai Ae edit 


B |cB|IK | Catatan O 


. Tahap Mengamati 


jambu nya sudlak tau. 
didak mau membatu 
malak nangis -elan matah. 


. Tahap Berceloteh 


. Tahap Mengucapkan 
Kata/Kalimat 


. Tahap Mendengar 


. Tahap Mengamati 


. Tahap Berceloteh 


. Tahap Mengucapkan 
Kata/Kalimat 


Note : Berilah tanda V pada kolom yang dipilih antara B, K, TB 


B -Baik 
CB - Cukup Baik 
K = Kurang 


